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Abstrak— Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh 
kompensasi finansial dan non finansial terhadap kinerja 
karyawan PT.Bank Prima Master Kantor Pusat Surabaya. 
Teknik sampel dalam penelitian ini adalah sampel jenuh dengan 
menggunakan sampel sebanyak 103 orang karyawan. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Data untuk penelitian 
ini diperoleh melalui kuesioner. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa kompensasi finansial memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan, kompensasi non finansial 
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, 
kompensasi finansial dan non finansial memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan, kompensasi finansial 
merupakan variabel yang memiliki pengaruh yang lebih besar 
terhadap kinerja karyawan.  
Kata kunci— Kompensasi Finansial, Kompensasi Non 
Finansial, Kinerja Karyawan.  
 
 
I. PENDAHULUAN 
Semakin berkembangnya zaman,dalam dunia bisnis 
dituntut untuk dapat menciptakan kinerja karyawan yang 
tinggi guna menunjang pencapaian tujuan suatu perusahaan. 
Sehingga keberadaan sumber daya manusianya memiliki 
peranan penting dalam menjalankan aktivitas perusahaan 
dibandingkan dengan sumber daya lainnya. Agar perusahaan 
mampu menciptakan kinerja karyawan yang tinggi untuk tetap 
berkembang, perusahaan perlu memperhatikan salah satu 
faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan yaitu 
kompensasi baik finansial maupun non finansial. 
Pengertian kompensasi menurut Hasibuan (2002, p.133) 
adalah semua pendapatan yang berbentuk uang atau barang 
langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai 
imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan”. Dan 
pengertian kinerja menurut Hasibuan (2002, p.105) adalah 
suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan 
tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang di dasarkan atas 
kecakapan,pengalaman,dan kesungguhan serta waktu”. 
PT. Bank Prima Master Surabaya merupakan sebuah 
perusahaan yang bergerak dalam bidang perbankan. 
Perusahaan ini tersebar di beberapa daerah antara lain 
Surabaya, Sidoarjo, Gresik, Malang, Jember, Semarang, 
Denpasar, Mataram, Jakarta, Bekasi, Tangerang dan Depok. 
Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui dalam 
meningkatkan kinerja karyawan, penilaian kinerja karyawan 
dapat dijadikan sebagai informasi input dalam menentukan 
kompensasi bagi karyawan dalam memberikan pelayanan 
yang baik bagi nasabah. Penilaian kinerja karyawan pada 
perusahaan ini diadakan sebanyak dua kali dalam setahun 
yang dilaksanakan secara dua periode yaitu periode pertama 
berlangsung pada bulan Januari sampai Juni, dan untuk 
periode kedua berlangsung pada bulan Juli sampai Desember.  
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah : 
1. Apakah kompensasi finansial berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan pada PT.Bank Prima Master 
Kantor Pusat Surabaya? 
2. Apakah kompensasi non finansial berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan pada PT.Bank Prima Master 
Kantor Pusat Surabaya? 
3. Diantara kompensasi finansial dan non finansial,manakah 
yang pengaruhnya lebih besar terhadap kinerja karyawan 
pada PT. Bank Prima Master Kantor Pusat Surabaya? 
 
 Menurut Rivai dan Sagala (2013,p.744) bentuk dari 
kompensasi yang diberikan perusahaan kepada karyawan 
dapat dikelompokkan menjadi 2 (dua), yaitu: 
1)  Kompensasi finansial  
     a. Kompensasi finansial langsung 
pembayaran berbetuk uang yang diterima karyawan 
secara langsung dalam bentuk gaji,upah,insentif.  
1.  Gaji adalah balas jasa dalam bentuk uang kepada 
karyawan yang telah memberikan sumbangan tenaga 
dan pikiran dalam mencapai tujuan perusahaan. 
2.  Upah merupakan imbalan finansial langsung 
berdasarkan jumlah jam kerja. 
3.  Insentif,dibayarkan kepada karyawan karena 
kinerjanya melebihi standar yang ditentukan.  
b.Kompensasi finansial tidak langsung 
        Kompensasi tambahan yang diberikan berdasarkan       
kebijaksanaan perusahaan terhadap semua karyawan dalam 
usaha meningkatkan kesejahteraan para karyawan meliputi: 
1.  Tunjangan kehadiran didasarkan pada kehadiran.  
2.  Program proteksi merupakan jaminan atau 
pertanggungan kepada karyawan dan jaminan ini 
diberikan oleh perusahaan yang bekerja sama dengan 
perusahaan asuransi. 
3.  Kompensasi waktu tidak bekerja merupakan bentuk 
tunjangan yang akan membantu karyawan dalam 
mengurangi kelelahan dan meningkatkan 
produktivitas ketika bekerja. 
4.  Fasilitas merupakan sarana dan prasarana yang 
diperlukan dalam suatu  kegiatan atau aktivitas untuk 
mencapai suatu tujuan perusahaan. 
2)  Kompensasi non finansial 
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Menurut Hasibuan (2002, p.106) menyebutkan ada 
beberapa unsur-unsur penilaian kinerja karyawan, antara lain : 
1) Kesetiaan  
menilai kesetiaan pekerja terhadap pekerjaannya, 
jabatannya, dan organisasi. 
2) Kejujuran 
menilai kejujuran dalam melaksanakan tugas-
tugasnya memenuhi perjanjian baik bagi dirinya 
sendiri maupun terhadap orang lain seperti kepada 
para bawahannya. 
3)   Kreativitas 
menilai kemampuan karyawan dalam mengembang-
kan kreativitasnya untuk menyelesaikan pekerjaan-
nya, sehingga bekerja lebih bermanfaat dan berguna. 
 4)    Kerja Sama 
menilai kesediaan karyawan itu berpartisipasi dan 
bekerja sama dengan karyawan lainnya didalam 
maupun diluar pekerjaan . 
 5)    Kepribadian 
menilai sikap perilaku, kesopanan, periang, disukai, 
memberi kesan menyenangkan, memperlihat kan 
sikap yang baik dan berpenampilan wajar dan 
simpatik. 
 6)    Prestasi kerja  
menilai hasil kerja baik kualitas maupun kuantitas 
yang dapat dihasilkan oleh karyawan tersebut dari 
uraian pekerjaannya. 
 7)    Kedisiplinan 
menilai disiplin karyawan dalam mematuhi 
peraturan-peraturan yang ada dan mengerjakan 
pekerjaannya sesuai dengan instruksi yang diberikan 
kepadanya. 
    8)    Tanggung Jawab 
menilai kesediaan karyawan dalam mem-
pertanggungjawabkan  kebijaksanaannya, pekerjaan, 
dan hasil kerjanya, sarana dan prasarana yang 
dipergunakannya, perilaku serta hasil kerja dari 
bawahannya. 
 
Kerangka Berpikir 
 
II. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kuantitatif deskriptif dengan melakukan pengujian hipotesis 
untuk memperoleh signifikansi perbedaan kelompok atau 
signifikansi hubungan antar variabel yang diteliti (Azwar, 
2005, p.5). Penelitian ini menggunakan  teknik sampling jenuh 
yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 
digunakan sebagai sampel (Sujarweni & Endrayanto, 2012, 
p.16) dengan jumlah 103 responden.  
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 
dari dua data yaitu: 
1)  Data Primer (Primary Data), melalui penyebaran kuesioner 
yang akan dibagikan kepada 103 karyawan PT. Bank Prima 
Master Kantor Pusat Surabaya.   
2) Data Sekunder (Secondary Data), melalui perolehan data 
dari perusahaan berupa profil perusahaan, visi dan misi 
perusahaan, serta struktur organisasi perusahaan. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
kuesioner (questionnaire) yaitu suatu bentuk instrumen 
pengumpulan data faktual dengan menyajikan pilihan 
sehingga mempermudah responden dalam menjawabnya 
(Azwar,2005,p.103). Kuesioner yang akan disebarkan 
menggunakan skala likert yaitu skala yang mengukur respon 
subjek ke dalam lima poin skala dengan interval yang sama 
(Puspowarsito,2008, p.72). 
 keterangan: 
     Sangat Tidak Setuju (STS) = nilai skor 1 
                Tidak Setuju (TS)               = nilai skor 2 
                Netral (N)     = nilai skor 3 
                Setuju (S)     = nilai skor 4 
                Sangat Setuju (SS)    = nilai skor 5 
Teknik analisis data yang digunakan adalah uji validitas, 
uji reliabilitas, analisis deskriptif, uji asumsi klasik (uji 
normalitas,uji multikolinieritas, uji homoskedastisitas),analisis 
regresi linear berganda, uji t, dan  uji F. 
 
III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Analisis deskriptif akan menjelaskan gambaran profil 
responden serta jawaban responden pada masing-masing 
variabel penelitian. 
 
 Tabel di atas merupakan tabulasi silang antara usia dengan 
jenis kelamin dan lama bekerja dengan pendidikan.Dari tabel 
di atas dapat dilihat bahwa mayoritas perusahaan merekrut 
AGORA Vol. 3, No. 2, (2015)   18 
karyawan dalam rentang usia 21-30 tahun dengan jumlah jenis 
kelamin yang hampir sama antara laki-laki dan perempuan. 
Serta mayoritas karyawan perusahaan yang direkrut sudah 
bekerja 1-3 tahun dengan memiliki pendidikan S1. 
Analisis deskriptif selanjutnya digunakan untuk 
mengetahui rata-rata nilai jawaban dan standar deviasi dari 
tiap variabel, yaitu variabel kompensasi finansial (X1), 
kompensasi non finansial (X2), dan kinerja karyawan (Y1), dan 
didapat hasil interval kelas adalah 0,8. 
Keterangan: Nilai mean 1,00 - 1,80 : sangat rendah 
     Nilai mean 1,81 - 2,60 : rendah 
     Nilai mean 2,61 - 3,40 : cukup 
           Nilai mean 3,41 - 4,20 : tinggi 
     Nilai mean 4,21 – 5,00: sangat tinggi 
 
 
  
   Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa secara 
keseluruhan rata-rata tanggapan responden terhadap 
pernyataan variabel X1(kompensasi finansial) dalam kuesioner 
adalah 3,47 (tinggi) yang artinya,pernyataan variabel X1 
(kompensasi finansial) mendapat tanggapan baik oleh 
mayoritas responden. 
 
 
  
Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa secara 
keseluruhan rata-rata tanggapan responden terhadap 
pernyataan variabel X2(kompensasi non finansial) dalam 
kuesioner adalah 3,78(tinggi) yang artinya,pernyataan variabel 
X2 (kompensasi non finansial) mendapat tanggapan baik oleh 
mayoritas responden. 
 
 
  
 Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa secara 
keseluruhan rata-rata tanggapan responden terhadap 
pernyataan variabel Y1(kinerja karyawan) dalam kuesioner 
adalah 4,01(tinggi) yang artinya,pernyataan variabel Y1 
(kinerja karyawan) mendapat tanggapan baik oleh mayoritas 
responden. 
Uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-
butir pernyataan dalam mendefinisikan suatu variabel pada 
kuesioner. Jika r tabel < nilai r hitung maka butir pernyataan 
dalam kuesioner adalah valid. 
 
 
 
 Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kestabilan 
dan konsistensi responden dalam menjawab hal yang berkaitan 
dengan kontruk-kontruk pernyataan dalam kuesioner. Dalam 
melakukan uji reliabilitas,hasil nilai Cronbach’s Alpha yang 
diperoleh dari data SPSS akan dibandingkan dengan nilai 
kritis sebesar 0,6. Jika nilai Alpha > 0,60 maka butir 
pernyataan dalam kuesioner adalah reliabel.  
 
AGORA Vol. 3, No. 2, (2015)   19 
 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam 
model regresi, variabel sisaan atau residual memiliki distribusi 
normal. Pengujian normalitas dapat dilakukan dengan melihat 
grafik normal plot dan uji Kolmogrov-Smirnov. 
 
 
Pada Gambar 2 terlihat bahwa data menyebar disekitar 
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal sehingga 
menunjukkan adanya pola distribusi normal,maka model 
regresi memenuhi asumsi normalitas. 
 
 
Pada Tabel 7 dapat diketahui bahwa nilai Kolmogorov- 
Smirnov adalah 1,262 dan nilai signifikansinya 0,083 (0,083 > 
0,05),sehingga dapat dikatakan bahwa data residual 
berdistribusi normal.  
Uji multikolinieritas diginakan untuk mengetahui apakah 
model regresi ditemukan adanya korelasi diantara variabel 
independen(X1 dan X2). Pengujian multikolinearitas dilakukan 
dengan melihat nilai VIF (Variance Inflation Factors). 
Apabila nilai VIF >10 maka terjadi multikolinearitas diantara 
variabel independen dalam data. 
 
 
Uji homoskedastisitas digunakan untuk melihat apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.  
 
 
Pada Gambar  3 terlihat bahwa titik-titik menyebar secara 
acak serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada 
sumbu Y,sehingga menunjukkan tidak homoskedastisitas atau 
tidak terjadi heteroskesdatisitas pada model regresi,sehingga 
model regresi layak dipakai untuk memprediksi X1, X2. 
Analisi regresi linear berganda digunakan untuk 
mengetahui besarnya pengaruh variabel X1,X2 terhadap 
variabel Y1. Regresi antara kompensasi finansial dan 
kompensasi non finansial terhadap kinerja karyawan PT. Bank 
Prima Master Kantor Pusat Surabaya menghasilkan persamaan 
regresi sebagai berikut: Y =18,097 + 0,642X1 + 0,387X2. Yang 
artinya adalah nilai konstanta sebesar 18,097 menunjukkan 
besarnya kinerja karyawan (Y1) yang tidak dipengaruhi oleh 
kompensasi finansial (X1) dan kompensasi non finansial (X2). 
Artinya jika kompensasi finansial (X1) dan kompensasi 
finansial (X2) = 0, maka kinerja karyawan (Y1) akan sebesar 
18,097. Nilai koefisien regresi X1 sebesar 0,642 menunjukkan 
kompensasi finansial naik, maka kinerja karyawan PT Bank 
Prima Master Kantor Pusat Surabaya akan naik sebesar 0,642 
satuan,dengan asumsi besarnya kompensasi non finansial 
adalah konstan/tidak berubah. Nilai koefisien regresi untuk X2 
sebesar 0,387 menunjukkan kompensasi non finansial naik, 
maka kinerja karyawan PT Bank Prima Master Kantor Pusat 
Surabaya  akan naik sebesar 0,387 satuan,dengan asumsi 
besarnya kompensasi finansial adalah konstan/tidak berubah. 
Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,325. Hal ini 
menunjukkan bahwa kemampuan variabel kompensasi 
finansial (X1) dan kompensasi non finansial (X2) menjelaskan 
pengaruhnya pada variabel kinerja karyawan (Y1) sebesar 
32,5% sedangkan sisanya sebesar 67,5% adalah pengaruh dari 
variabel bebas lainnya yang tidak diteliti. 
 
 
 
Pada Tabel 9 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 
X1<0,05,maka H1 diterima,sehingga X1 (kompensasi finansial) 
memiliki pengaruh signifikansi terhadap kinerja karyawan 
pada PT. Bank Prima Master Kantor Pusat Surabaya. Nilai 
signifikansi X2<0,05 maka H1 diterima,sehingga X2 
(kompensasi non finansial) memiliki pengaruh signifikansi 
terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank Prima Master 
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Kantor Pusat Surabaya. Dan variabel X1 (kompensasi 
finansial) memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap 
Y1(kinerja karyawan) dengan memiliki nilai t hitung dan 
koefisien beta yang paling besar yaitu nilai t hitung 
4,993>2,327 dan nilai koefisien beta 0,566>0,274. 
 
 
 
Pada Tabel 10 dapat diketahui bahwa nilai signifikan sebesar 
0,000< 0,05 sehingga H1 diterima,artinya kompensasi finansial 
(X1) dan kompensasi non finansial (X2) berpengaruh 
signifikan pada kinerja karyawan (Y1).  
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini telah menunjukkan 
adanya penerimaan terhadap ketiga hipotesis yang 
dikemukakan dalam penelitian ini dimana:  
 
1. Pada hasil uji t terdapat nilai signifikansi dari X1 
(kompensasi finansial) 0,000 menunjukkan bahwa 
kompensasi finansial memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kinerja  karyawan maka hipotesis pertama yang 
menduga bahwa kompensasi finansial berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan PT.Bank Prima 
Master Kantor Pusat Surabaya telah terbukti 
kebenarannya 
2. Pada hasil uji t terdapat nilai signifikansi dari X2 
(kompensasi non finansial) 0,006 menunjukkan bahwa 
adanya kompensasi non finansial memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan maka hipotesis 
kedua yang menduga bahwa kompensasi non finansial 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 
PT.Bank Prima Master Kantor Pusat Surabaya telah 
terbukti kebenarannya 
3. Pada hasil uji F terdapat nilai signifikansi 0,000 
(0,000<0,05) menunjukkan bahwa kompensasi finansial 
dan non finansial memiliki pengaruh signifikan terhadap 
kinerja  karyawan. produktif dan berkualitas agar tetap 
setia pada organisasi. Hal ini berarti kompensasi finansial 
serta kompensasi non finansial yang semakin tinggi akan 
meningkatkan kinerja karyawan PT Bank Prima Master 
Kantor Pusat Surabaya secara nyata. 
4. Pada hasil uji t terdapat variabel X1 (kompensasi finansial) 
memiliki nilai t hitung dan koefisien Beta yang lebih 
besar yaitu t hitung sebesar 4,993 dan koefisien Beta 
sebesar 0,566,menunjukkan bahwa kompensasi finansial 
memiliki pengaruh lebih besar terhadap kinerja  karyawan, 
maka hipotesis ketiga yang menduga bahwa kompensasi 
finansial memiliki pengaruh lebih besar terhadap kinerja 
karyawan PT.Bank Prima Master Kantor Pusat Surabaya 
telah terbukti kebenarannya. 
 
IV. KESIMPULAN/RINGKASAN 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik 
beberapa kesimpulan sebagai berikut :  
1. Kompensasi finansial memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank Prima 
Master Kantor Pusat Surabaya. 
2. Kompensasi non finansial memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank 
Prima Master Kantor Pusat Surabaya. 
3. Kompensasi finansial dan non finansial memiliki 
pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada 
PT. Bank Prima Master Kantor Pusat Surabaya. 
4. Kompensasi finansial merupakan variabel yang 
memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap kinerja 
karyawan pada PT. Bank Prima Master Kantor Pusat 
Surabaya. 
Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Hasil uji hipotesis menjelaskan bahwa kompensasi 
finansial dan kompensasi non finansial memiliki 
pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan baik 
secara sendiri maupun bersamaan. Oleh karena itu, 
PT.Bank Prima Master Kantor Pusat Surabaya patut 
mempertahankan sistem pemberian kompensasi 
finansial dan non finansial yang sudah selama ini 
dijalankan. 
2. Berdasarkan uji hipotesis, diketahui kompensasi 
finansial memiliki pengaruh lebih besar terhadap 
kinerja karyawan PT. Bank Prima Master Kantor 
Pusat Surabaya. Oleh karena itu, hendaknya 
perusahaan meningkatkan sistem pemberian 
kompensasi finansial khususnya pada penetapan upah 
dan bonus dengan mengevaluasi besarnya upah dan 
bonus bagi karyawan, menyesuaikan dengan 
pekerjaan yang dilakukan agar karyawan termotivasi 
untuk meningkatkan kinerjanya. 
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